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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Bimbingan kelompok merupakan proses pemberian informasi dan
bantuan pada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok
guna mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan kedisiplinan yaitu siswa
mematuhi semua peraturan yang ada di sekolah maupun melaksanakan
kewajiban yang harus dilakukan oleh siswa. Siswa membutuhkan yang
namanya bimbingan dimana siswa mendapatkan bimbingan ataupun arahan
dari guru dalam belajarnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa dan juga untuk menghasilkan prestasi siswa yang
maksimal. Semua siswa tidak sama dalam belajarnya. Ada siswa yang suka
belajar sendiri, dan juga ada siswa yang lebih senang belajar kelompok.
Dalam bimbingan kelompok ini, siswa bisa beradaptasi maupun
berinteraksi dengan siswa yang lain guna untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa schingga berdampak positif terhadap prestasi siswa. Jadi dalam
penelitian ini difokuskan untuk bimbingan kelompok dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa. Di dalam Bimbingan kelompok tentu ada siswa dan
siswi yang tidak disiplin dalam bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok sangat besar dan dapat dikemukaan antara
lain melalui bimbingan kelompok, murid dilatih menghadapi suatu tugas
bersama atau memecahkan suatu masalah bersama. Dalam mendiskusikan
sesuatu bersama, murid didorong untuk berani mengemukaan pendapatnya

serta menghargai pendapat orang lain.



Berdasarkan penelitian tersebut, maka diperlukan dengan adanya
bimbingan kelompok dari guru supaya siswa bisa disiplin dalam belajarnya
dan juga bisa mematuhi aturan yang ada di sekolah. Sebab, kedisiplinan itu
penting untuk ditingkatkan supaya siswa dan siswi bisa berprestasi dalam
belajarnya.

Data yang diperoleh dari penelitian yaitu terdapat 15 siswa yang
tidak suka dalam bimbingan kelompok yang terdiri dari 9 siswa laki-laki
dan 6 siswa perempuan. Sedangkan dalam pernyataan kedisiplinan terdapat
9 siswa yang tidak disiplin dalam pembelajaran yang terdiri dari 5 siswa
laki-laki dan 4 siswa perempuan.

. Saran

Berdasarkan pemaparan data, temuan penelitian, dan pembahasan maka

dapat ditemukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru diharapkan dapat menciptakan suatu pelayanan bimbingan
kelompok yang baik dan bisa memotivasi siswa untuk selalu disiplin
dalam pembelajaran sehingga bisa meningkatkan prestasi siswa

2. Guru diharapkan lebih aktif dalam memantau ataupun memberikan

pelayanan bimbingan kepada siswa.
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